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Abstract  

The increasing volume of household and industrial organic waste has become a pressing 

environmental issue, necessitating innovative and sustainable management solutions. This community 

service aimed to enhance the knowledge and skills of the Damai Women Farmers Group in Noelbaki 

Village in processing fruit peel waste into an eco-enzyme. The program employed a participatory 

approach, integrating socialization, training, and hands-on practice. The population and sample 

consisted of all 30 active group members. Data were collected using observation sheets, pre-test and post-

test questionnaires, and documentation, then analyzed descriptively both quantitatively and qualitatively. 

The results showed a significant improvement in participants' understanding and ability to produce eco-

enzyme, as evidenced by increased post-test scores and active engagement during practice. In conclusion, 

the participatory training model effectively empowered the community to manage organic waste 

sustainably, and its replication in other communities is highly recommended. 
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Abstrak  

Peningkatan volume limbah organik rumah tangga dan industri menjadi isu lingkungan yang 

mendesak, sehingga diperlukan solusi pengelolaan yang inovatif dan berkelanjutan. Pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani Damai Desa 

Noelbaki dalam mengolah limbah kulit buah menjadi eco-enzyme. Kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung. Populasi dan sampel adalah seluruh 30 

anggota aktif kelompok. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar observasi, kuesioner pre-test dan 

post-test, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan kemampuan peserta dalam memproduksi eco-

enzyme, terlihat dari skor post-test yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif selama praktik. 

Kesimpulannya, model pelatihan partisipatif efektif memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan 

limbah organik secara berkelanjutan dan direkomendasikan untuk direplikasi di komunitas lain. 

Kata kunci: Eco-Enzyme, Kegiatan Partisipatif, Limbah Organik, Pemberdayaan Masyarakat, Pertanian 

Berkelanjutan 
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1. PENDAHULUAN  

Peningkatan jumlah limbah organik rumah tangga maupun industri menjadi isu lingkungan yang 

semakin mendesak karena berdampak terhadap kesehatan lingkungan dan kualitas hidup masyarakat [1]. 
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Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam produksi limbah organik seiring bertambahnya 

konsumsi, sehingga diperlukan strategi pengelolaan limbah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan [2]. 

Salah satu solusi yang berkembang ialah pemanfaatan limbah kulit buah melalui proses fermentasi untuk 

menghasilkan eco-enzyme, sebuah larutan organik serbaguna yang berfungsi sebagai pembersih sekaligus 

memiliki potensi menggantikan bahan kimia sintetis [3], [4]. 

Walaupun demikian, tingkat kesadaran masyarakat dalam mengolah limbah organik masih 

rendah, terutama di wilayah perdesaan. Terbatasnya informasi, literasi lingkungan, dan pendampingan 

teknis menyebabkan sebagian besar limbah organik tetap terbuang bersama sampah domestik [5]. Selain 

itu, proses fermentasi eco-enzyme memerlukan keterampilan tertentu sehingga masyarakat membutuhkan 

pendampingan praktis agar mampu memproduksinya secara mandiri [3], [6]. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan aplikatif dapat meningkatkan 

keterampilan masyarakat sekaligus mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan lingkungan [1], 

[5]. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi Kelompok 

Wanita Tani Damai dalam mengolah limbah kulit buah menjadi eco-enzyme melalui pendekatan pelatihan 

partisipatif yang mengintegrasikan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Dengan demikian, 

kegiatan ini diharapkan menghasilkan model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di daerah 

lain. 

 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui integrasi kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung pembuatan eco-enzyme dari limbah 

kulit buah. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta serta memberikan 

pengalaman empiris sebagai penguatan pengetahuan teoritis, sejalan dengan konsep pelatihan berbasis 

komunitas sebagaimana dijelaskan dalam literatur metodologi pelatihan dan pemberdayaan masyarakat 

[1], [3], [10]. Model pelatihan partisipatif dipilih agar pengetahuan dan keterampilan teknis dapat 

ditransfer secara langsung serta mendorong keberlanjutan pembelajaran dalam konteks masyarakat [1], 

[7]. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan meliputi lembar observasi, kuesioner pre-test dan post-

test, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif melalui 

perbandingan skor sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan kapasitas peserta [6], [8]. 

Analisis kualitatif dilakukan berdasarkan umpan balik peserta, keterlibatan selama diskusi, dan catatan 

observasi selama proses pelatihan, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan berdasarkan skor evaluasi 

peserta [2], [8]. 

Populasi pengabdian terdiri dari 30 anggota aktif Kelompok Wanita Tani (KWT) Damai yang 

seluruhnya dijadikan sampel sehingga teknik yang digunakan adalah total sampling. Pemilihan sampel 

ini dilakukan untuk memastikan pemerataan manfaat program pelatihan kepada semua anggota kelompok 

dan mendukung keberlanjutan implementasi kegiatan di tingkat komunitas [3], [7], [9]. 

Tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan materi, sosialisasi konsep eco-enzyme, demonstrasi 

langsung proses pembuatan menggunakan bahan organik lokal, hingga praktik mandiri peserta termasuk 

evaluasi fermentasi secara berkala. Tahap akhir dilakukan evaluasi pemahaman melalui observasi, 

diskusi, dan tes untuk memastikan ketercapaian tujuan pelatihan [1], [3], [8]. Seluruh rangkaian kegiatan 

didokumentasikan sebagai bahan evaluasi serta penyusunan laporan pengabdian [1], [8], [10]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM ini diawali dengan pembukaan singkat oleh dosen pendamping, pemaparan 

materi oleh narasumber kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan praktik. Kegiatan ini bertujuan 
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memberikan informasi mengenai pengenalan eco-enzyme pada peserta. Materi yang disampaikan 

mencakup pengertian eco-enzyme, sejarah singkat eco-enzyme, manfaat yang diperoleh, proses 

pembuatan eco-enzyme serta cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Setelah sesi pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan demontrasi praktik pembuatan eco-enzyme. 

Adapun bahan yang digunakan meliputi air bersih, gula merah dan bahan organik seperti kulit buah segar. 

Proses pembuatan eco-enzyme dimulai dengan memasukkan air sesuai dengan kapasitas wadah 

menggunakan rasio 10:3:1. Kemudian gula merah dipotong kecil-kecil dan dilarutkan ke dalam wadah. 

Bahan organik yang telah disediakan kemudian dicuci dan dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke 

wadah. Kemudian semua bahan harus dipastikan terendam sempurna dalam larutan gula dan ditutup rapat 

agar dapat berfermentasi selama tiga bulan.  

Untuk mencegah risiko ledakan akibat gas fermentasi, wadah perlu dibuka sedikit setiap minggu 

pada bulan pertama untuk mengeluarkan gas. Kemudian dapat ditutup rapat hingga proses fermentasi 

hingga selesai. Bahan organik yang digunakan KWT Damai antara lain kulit buah jeruk Bali, jeruk 

Sunkist, apel Fuji, pisang dan semangka. Selama kegiatan berlangsung, peserta KWT Damai 

dipersilahkan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai kendala yang mungkin dihadapi dalam proses 

fermentasi. Tim PKM juga melakukan evaluasi berkala terhadap eco-enzyme yang dihasilkan meliputi 

pertumbuhan jamur, aroma cairan, serta kemungkinan-kemungkinan lain yang terjadi.  

Evaluasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi eco-enzyme dilakukan melalui kuis 

berhadiah yang diselenggarakan setelah sesi penyuluhan dan praktik langsung. Pemilihan metode ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif sekaligus memotivasi peserta agar 

lebih fokus dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil pelaksanaan kuis menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Peserta yang pada awalnya kurang 

memahami konsep dasar, manfaat, serta prosedur pembuatan eco-enzyme, setelah mendapatkan 

penjelasan dan praktik langsung mampu menjawab pertanyaan dengan benar serta menjelaskan kembali 

tahapan pembuatannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode yang digunakan yaitu kombinasi penyuluhan, 

demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi berbasis kuis efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

sekaligus keterampilan peserta. Selain memberikan pemahaman yang baik, pendekatan ini juga 

mendorong keterlibatan aktif peserta dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Selanjutnya diharapkan pengetahuan yang diperoleh dapat diimplementasikan secara konsisten oleh 

anggota KWT Damai dalam aktivitas sehari-hari, khususnya dalam pengelolaan limbah organik rumah 

tangga. Untuk memperkuat keberlanjutan program, penggunaan pendekatan berkelanjutan perlu 

dipertimbangkan sehingga KWT Damai mampu mengembangkan kemandirian dalam mengolah limbah 

organik sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian lingkungan. 

  

Gambar 1. Pemaparan materi oleh narasumber Gambar 2. Praktik langsung pembuatan eco-enzyme 
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Gambar 3. Penyerahan hadiah kuis Gambar 4. Foto bersama 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari Pengabdian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat melalui pelatihan pembuatan eco-enzyme di Kelompok Wanita Tani Damai Desa Noelbaki 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola limbah organik, 

khususnya kulit buah, menjadi produk yang bernilai guna dan ramah lingkungan. Metode partisipatif yang 

mengintegrasikan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif peserta. 

Hasil evaluasi melalui kuis dan diskusi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

konsep, manfaat, dan prosedur pembuatan eco-enzyme, yang diharapkan dapat diimplementasikan secara 

konsisten dalam aktivitas sehari-hari untuk mendukung pengelolaan limbah organik berkelanjutan. 

Namun, Pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya cakupan sampel yang 

terbatas pada satu kelompok tani dan durasi pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum dapat 

mengukur dampak jangka panjang dari program pengabdian. Saran bagi Pengabdian selanjutnya adalah 

memperluas cakupan populasi, memperpanjang periode evaluasi, serta mengembangkan instrumen 

analisis yang lebih komprehensif untuk mengukur perubahan perilaku dan dampak lingkungan secara 

lebih mendalam. Implikasi praktis dari Pengabdian ini adalah perlunya replikasi model pelatihan 

partisipatif di komunitas lain, serta penguatan kolaborasi antara akademisi dan masyarakat untuk 

mendorong inovasi pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan dan berdaya guna. 
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